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ABSTRAK 
Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia dengan kadar 

glukosa puasa lebih tinggi dari 110 mg/dl. Kadar glukosa yang tinggi akan keluar bersama urine 

disebut dengan glukosuria. Keadaan glukosuria dapat memicu terinfeksi jamur. Gula yang terdapat 

dalam urine menumpuk di vulva yang akan menjadi makanan untuk pertumbuhan Candida albicans. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Candida albicans dalam urine 

pada wanita penderita Diabetes Mellitus di Lingkungan Perumahan River Park Kelurahan Mangga 

Kecamatan Medan Tuntungan Kota Medan. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dengan metode 

mikroskopis, pemeriksaan glukosuria melalui darah kapiler dengan metode glukometer (strip glukosa) 

dan identifikasi Candida albicans menggunakan metode Germ-tube test. Hasil Penelitian Dari 10 

penderita diabetes mellitus yang diperiksa, terdapat 4 orang  (40%) penderita diabetes mellitus di 

dalam urine nya mengandung Candida albicans dan terdapat 6 orang (60%) penderita diabetes 

mellitus di dalam urine nya tidak mengandung Candida albicans. Berdasarkan umur dari 3 penderita 

DM yang berumur ≥ 50 tahun sebanyak 1 orang  urinenya  mengandung Candida albicans dan dari 7 

penderita DM yang berumur ≤ 50 tahun sebanyak 3 orang urinenya mengandung Candida albicans. 

Berdasarkan pengontrolan penyakit, dari 4 penderita DM tidak terkontrol sebanyak 2 (50%) urinenya 

mengandung Candida albicans dan dari 6 pasien penderita DM terkontrol sebanyak 2 (33,3%) 

urinenya mengandung Candida albicans. Diharapkan untuk penderita DM untuk tetap mengontrol 

secara rutin agar terhindar dari penyakit komplikasi dan selalu menjaga hygiene genitalianya agar 

tidak dalam kondisi lembab yang dapat memicu berkembangnya Candida di area genital. 

 

Kata kunci: Candida albicans,Diabetes Mellitus,Germ-Tube Test,Urine  

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus (DM) is a disease characterized by the occurrence of hyperglycemia with fasting 

glucose levels higher than 110 mg/dl. High glucose levels will come out with the urine is called 

glucosuria. The state of glucosuria can trigger fungal infections. The sugar contained in the urine 

accumulates in the vulva which will become food for the growth of Candida albicans. The purpose of 

this study was to determine the description of Candida albicans in the urine of women with Diabetes 

Mellitus in the River Park Residential Area, Mangga Village, Medan Tuntungan District, Medan City. 

Methods: This type of research was descriptive using microscopic methods, examining glucosuria 

through capillary blood using the glucometer method (glucose strips) and identifying Candida 

albicans using the Germ-tube test method. Research Results From 10 people with diabetes mellitus 

who were examined, there were 4 people (40%) with diabetes mellitus in their urine containing 

Candida albicans and there were 6 people (60%) with diabetes mellitus whose urine did not contain 

Candida albicans. Based on the age of 3 DM sufferers aged ≥ 50 years, 1 person's urine contained 

Candida albicans and of 7 DM sufferers aged ≤ 50 years, 3 urine contained Candida albicans. Based 

on disease control, 2 (50%) of 4 uncontrolled DM patients had Candida albicans urine and 2 (33.3%) 

of 6 controlled DM patients had Candida albicans urine. Conclusion Thus, it is expected that DM 

sufferers will continue to control it regularly to avoid complications and always maintain genital 

hygiene so that it is not in humid conditions which can trigger the development of Candida in the 

genital area. 
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PENDAHULUAN 
 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia 

dan gangguan metablisme karbohidrat, lemak dan protein yang berhubungan dengan 

kurangnya sekresi insulin (Saibi et al., 2020). Gejala yang dikeluhkan pada penderita 

Diabetes Mellitus yaitu polidipsia, poliuria, polifagia, penurunan berat badan dan kesemutan 

(Wantini & Rani, 2017). Pada diabetes mellitus, berkurangnya junlah insulin menyebabkan 

glukosa menumpuk pada darah sehingga gagal masuk ke dalam sel (Zubair et al., 2019). 

Berdasarkan prevalensi diabetes mellitus secara global, negara di Arab, Afrika Utara dan 

Pasifik Barat menempati peringkat pertama dan kedua dengan umur 20-79 tahun sebanyak 

12,2% dan 11,4%. Peringkat ketiga ditempati oleh Indonesia sebanyak 11.3% (Yuen et al., 

2019). IDF menetapkan negara Cina, India dan Amerika Setikat menempati urutan ketiga 

teratas dentgan jumlah penderita 116,4 juta, 77 juta dan 31 juta orang. Indonesia merupakan 

satu-satunya negara di Asia Tenggara yang berkontribusi besar terhadap prevalensi kasus 

diabetes  (Patterson et al., 2019). 

Dari 33 provinsi di Indonesia, hampir semua provinsi mengalami peningkatan prevalensi 

diabetes mellitus pada tahun 2013-2018. Pada tahun 2018, Nusa Tenggara Timur memiliki 

prevalensi diabetes mellitus paling rendah yaitu 0,9%, Maluku dan Papua sebesar 1,1%, 

Sumatera Utara sebesar 2% (Firgiansyah, 2016). 

Penderita diabetes mellitus sering mengalami infeksi, dikarenakan sistem imun menurun. 

Penderita diabetes menyebabkan hiperglikemia dengan kadar glukosa puasa lebih tinggi dari 

110 mg/dL, glukosa yang tinggi akan disaring oleh glomerulus ginjal dan diabsorbsi oleh 

tubulus. Glukosa yang tinggi akan keluar bersama urine disebut glukosuria. Keadaan 

glukosuria dapat menimbulkan infeksi jamur. Wanita penderita diabetes mellitus mempunyai 

gula tinggi pada dinding vagina (Sakai et al., 2021). Gula yang terdapat di dalam urine 

menumpuk di vulva yang digunakan sebagai makanan untuk pertumbuhan jamur (Bagus 

Purnama Putra, 2018). Daerah reproduksi wanita merupakan tempat yang baik untuk 

pertumbuhan jamur sehingga pada urine wanita penderita diabetes mellitus kemungkinan 

ditemukan Candida albicans (Putra, 2018). Kandidiasis adalah penyakit jamur yang 

menyerang kulit, kuku, selaput lender yang disebabkan oleh berbagai spesies Candida 

(DARMADA, 2018). Setiap tahunnya, infeksi pada vagina menyerang perempuan diseluruh 

dunia 10-15% dari 100 juta perempuan, 15% diantaranya disebabkan oleh jamur Candida. 

Kandidiasis dapat menyebabkan gatal dan keputihan (Indrayati et al., 2018). 

Candida sp adalah mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk menguraikan dan 

mengubah glukosa, maltose, galaktosa pada penderita diabetes mellitus (Ni Wayan, 2020). 

Beberapa faktor yang dapat mengubah sifat saprofit Candida sp menjadi patogen adalah 

diabetes mellitus, penyalahgunaan antibiotik, kehamilan, penggunaan pil KB, kelembapan 

yang tinggi (Nurmansyah et al., 2020).  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian tentang 

Gambaran Candida Albicans Dalam Urine Pada Wanita Penderita Diabetes Mellitus di 

Lingkungan Perumahan River Park Kelurahan Mangga Kecamatan Medan Tuntungan. 

 

METODE 
 

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan metode mikroskopis, pemeriksaan glukosuria 

melalui darah kapiler dengan metode glucometer (strip glukosa) dan identifikasi Candida 

albicans menggunakan metode Germ-tube test (Harlina, 2021).Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Analis Kesehatan STIKes Senior Medan, Populasi penelitian adalah 35 
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responden dan  pasien penderita Diabetes Mellitus yang memenuhi kriteria peneliti yaitu 

wanita dan rentang usianya 30-60 tahun..   
Glukometer, lancet, alkohol swab, Strip Glukosa cover glass, objek glass, tabung  reaksi, 

pipet tetes, mikroskop, lampu Bunsen, korek api, ose, inkubator, mikropipet, serum/putih telu

r, Sabouraud Dekstros Agar (SDA)/Potato Dekstros Agar (PDA), alkohol, 

larutan LPCB / tinta parker, aquadest. 
 

HASIL  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Diabetes Mellitus Dari Responden 

Diabetes Mellitus Frekuensi Persentase (%) 

Positif 10 28,5 % 

Negatif 25 71,5 % 

Jumlah 35 100% 

 Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa dari 35 responden yang melakukan pemeriksaan kadar 

glukosa darah, sebanyak 10 (28,5%) responden yang positif diabetes mellitus diketahui dari 

hasil KGD≥126-200 mg/dL dan 25 (71,5%) responden yang negatif diabetes mellitus 

diketahui dari hasil KGD ≤126 mg/dL. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Candida albicans Dalam Urine Pada Wanita Penderita Diabetes 

Mellitus 

Candida albicans Frekuensi Persentase (%) 

Positif 4 40% 

Negatif 6 60% 

Jumlah 10 100% 

Pada tabel  2. di jelaskan bahwa dari 10 penderita diabetes mellitus yang di periksa, 

sebanyak 4 (40%) penderita diabetes mellitus di dalam urine nya mengandung Candida 

albicans dan 6 (60%) penderita diabetes mellitus di dalam urine nya tidak mengandung 

Candida albicans 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Candida albicans Dalam Urine Pada Wanita Penderita Diabetes 

Mellitus Berdasarkan Umur Pasien 

Umur Pasien Candida albicans Total 

Positif  Negatif 

f % f % f % 

Tidak Beresiko (≥50 tahun) 1  33,33  2 66,67   3 100 

Beresiko  

(≤50 tahun) 

3  42,86  4 57,14   7 100 

Jumlah  4 40  6   60  10 100 

Keterangan: 

F  : Frekuensi Pasien DM 

% : Presentase Pasien DM 

 

Pada tabel 3. dijelaskan bahwa dari 3 penderita diabetes mellitus yang berumur ≥50 

tahun sebanyak 1 (33,33%) urine pasien penderita DM mengandung Candida albicans yang 

dimana pasien berada di rentang usia 64 tahun dan 2 (66,67%) urine pasien penderita DM 

tidak mengandung Candida albicans yang dimana pasien tersebut berada di usia 53 dan 66 

tahun Sedangkan dari 7 penderita diabetes mellitus ≤50 tahun sebanyak 3 (42,86%) urine 

pasien penderita DM mengandung Candida albicans,yang dimana pasien tersebut berada di 

usia 37,34,dan 47 tahun dan 4 (57,14%) urine pasien penderita DM tidak mengandung 

Candida albican yang dimana pasien tersebut berada di usia 48, 33, 32, dan 30 tahun 

(Sundayani & Agrijanti, 2019). 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Candida albicans Dalam Urine Pada Wanita Penderita Diabetes 

Mellitus Berdasarkan Pengontrolan Penyakit Diabetes Mellitus 

Pengontrolan Penyakit Candida albicans Total 

Positif Negatif 

f % f % F % 

Tidak terkontrol 2 50 2 50 4 100 

Terkontrol 2 33,3 4 66,7 6 100 

Jumlah 4 40 6 60 10 100 

 

Keterangan: 

F : Frekuensi Pasien DM 

% : Presentase Pasien DM 

  

 Dari tabel 4. dijelaskan bahwa dari 4 penderita diabetes mellitus tidak terkontrol 

sebanyak 2 (50%) penderita diabetes mellitus urine mengandung Candida albicans yang 

dimana pasien berada di usia 64 dan 37 Tahun,dan 2(50%) penderita diabetes mellitus urine 

tidak mengandung Candida albicans yang dimana pasien berada di usia 32,dan 66Tahun 

sedangkan 6 pasien penderita diabetes mellitus terkontrol sebanyak 2 (33,3%) urine 

mengandung Candida albicans yang dimana pasien berada di usia 34 dan 47 Tahun  dan  

4(66,7%) urine tidak mengandung Candida albicans yang dimana pasien berada di usia 

48,33,53,dan 30 Tahun. Hiperglikemia merupakan keadaan peningkatan kadar glukosa darah 

diatas 200 mg/dl karena tubuh kekurangan insulin dan gejala awal terjadinya penyakit 

Diabetes Mellitus. Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh kemampuan produksi dan sekresi 

insulin oleh sel betta (B) pankreas (Esmailzadeh et al., 2018). 

 

PEMBAHASAN 

 

 Pada tabel  1 dijelaskan bahwa dari 35 responden yang di lakukan pemeriksaan glukosa 

darah, sebanyak 10 (28,5%) responden yang positif  menderita penyakit diabetes mellitus dan 

25 (71,5%) responden yang negatif  menderita diabetes mellitus (Marak & Dhanashree, 

2018). Pada tabel  2 di jelaskan bahwa dari 10 penderita diabetes mellitus yang di periksa, 

sebanyak 4 (40%) penderita diabetes mellitus di dalam urine nya mengandung Candida 

albicans dan 6 (60%) penderita diabetes mellitus di dalam urine nya tidak mengandung 

Candida albicans (Lal et al., 2021). Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di Puskesmas Wilayah Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian menunjukkan 

dari 76 penderita Diabetes Mellitus, sebanyak 16(21,05%) penderita Diabetes mengandung 

Candida albicans dan 60 (78,95%) penderita Diabetes Mellitus dengan hasil urine negatif 

mengandung Candida albicans (Danuyanti, 2013). Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di puskesmas kabupaten Lombok barat dari 16 penderita diabetes mellitus berumur 

≥60 tahun, sebanyak 2(12,5%) penderita diabetes mellitus dengan hasil urine positif 

mengandung Candida albicans dan 14 (87,5%) penderita diabetes mellitus dengan hasil urine 

negatif mengandung Candida albicans. Sedangkan dari 60 penderita diabetes mellitus 

berumur ≤60 tahun, sebanyak 13 (21,7%) penderita diabetes mellitus dengan hasil urine 

positif mengandung Candida albicans dan 47 (78,3%) penderita diabetes mellitus dengan 

hasil urine negatif mengandung Candida albicans (Gajdács et al., 2019).Apabila kebersihan 

vagina dan kelembapan pada vagina tidak dijaga dapat menyebabkan banyak keringat pada 

lipatan kemaluan sehingga menyebabkan kulit maserasi. Kondisi ini mempermudah invasi 

dan kolonisasi Candida albicans (Woldemariam et al., 2019). 
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  Pada area genital wanita penderita diabetes mellitus, pada urinenya mengandung gula 

ekstra pada dinding vagina, kandungan gula dalam urinenya tertumpuk pada vulva sehingga 

menyediakan nutrisi untuk pertumbuhan jamur yang baik sebagai tempat subur dan ideal 

untuk pertumbuhan jamur (Odabasi & Mert, 2020). Sehingga pada urine wanita penderita 

DM kemungkinan ditemukan Candida albicans (Makanjuola et al., 2018). Candida albicans 

adalah flora normal dalam tubuh yang bersifat patogen karena dapat memberikan nutrisi atau 

makanan yang dapat menopang pertumbuhan jamur (Reagan et al., 2019). Dari tabel 3 

dijelaskan bahwa dari  3 penderita diabetes mellitus yang berumur ≥ 50 tahun sebanyak 

1(33,33%) urine pasien penderita DM mengandung  Candida albicans yang dimana pasien 

berada di rentang usia 64 Tahun dan 2(66,67%) urine pasien penderita DM tidak 

mengandung Candida albicans yang dimana pasien tersebut berada di usia 53 dan 66 tahun. 

Sedangkan dari 7 penderita diabetes  mellitus  ≤50 tahun sebanyak 3 (42,86%) urine pasien 

penderita DM mengandung Candida albicans, yang dimana pasien tersebut berada di usia 37, 

34, dan 47 Tahun dan 4 (57,14%) urine pasien penderita DM tidak mengandung Candida 

albicans yang dimana pasien tersebut berada di usia 48, 33, 32, dan 30 Tahun (Hiyama et al., 

2022). Perilaku bersih yang minim dapat mempengaruhi derajat keasaman di daerah vagina, 

perubahan ini berkaitan dengan vulvovaginatis karena dapat mengubah pH pada vagina 

menjadi tidak seimbang dan akan menyebabkan tumbuhnya Candida albicans (Moazeni & 

Nabili, 2022). Selain itu gula yang terdapat dalam urine wanita penderita DM tertumpuk pada 

vulva yang mampu menyediakan nutrisi untuk pertumbuhan jamur (Wantini, 2016). 

Frekuensi mengganti pakaian dalam kurang dari 2 kali sehari meningkatkan resiko kejadian 

kandidasis vaginalis 3,532 kali lebih besar dibandingkan dengan mengganti pakaian dalam 2 

kali atau lebih dalam sehari. Indonesia dengan iklim tropis yang panas menyebabkan banyak 

berkeringat sehingga menyebabkan kondisi vagina lembab. Kondisi vagina yang lembab 

dapat merangsang pertumbuhan jamur seperti candida. Adanya jamur tersebut menyebabkan 

vagina bau dan gatal (Gharaghani et al., 2018). Pada wanita usia lanjut rentan terhadap resiko 

terkena diabetes mellitus karena wanita cenderung mengalami peningkatan indeks massa 

tubuh hal ini diakibatkan karena kurang aktif dalam bergerak dan pola hidup yang kurang 

baik. Semakin bertambahnya usia maka individu akan mengalami penyusutan sel B (Beta) 

pankreas yang agresif, sehingga menyebabkan produksi hormon terlalu sedikit dan 

menyebabkan kadar glukosa naik (Masruroh, 2018). 

  Dari tabel 4 dijelaskan bahwa dari 4 penderita diabetes mellitus tidak terkontrol sebanyak 

2 (50%) penderita diabetes mellitus urine mengandung Candida albicans yang dimana pasien 

berada di usia 64 dan 37 Tahun,dan 2 (50%) penderita diabetes mellitus urine tidak 

mengandung Candida albicans yang dimana pasien berada di usia 32,dan 66 tahun 

sedangkan 6 pasien penderita diabetes mellitus terkontrol sebanyak 2 (33,3%) urine 

mengandung Candida albicans yang dimana pasien berada di usia 34 dan 47 tahun  dan  4 

(66,7%) urine tidak mengandung Candida albicans yang dimana pasien berada di usia 

48,33,53,dan 30 Tahun  (Coady et al., 2018). Penelitian lain menyimpulkan adanya hubungan 

antara tidak terkontrolnya penyakit diabetes mellitus dengan pertumbuhan Candida albicans  

pada  penderita diabetes mellitus (Ideguchi et al., 2019). Mengingat semakin tingginya 

prevalensi penderita DM, maka di butuhkan untuk pengontrolan gula darah bagi penderita 

untuk mencegah terjadinya peningkatan komplikasi kronis (Abdeljaleel et al., 2018). 

Pengontrolan gula darah dalam jangka waktu yang panjang dapat membuat penderita bosan 

sehingga dapat menimbulkan ketidakpatuhan akan membuat penderita DM gagal dalam 

menjalani pengobatannya  (Rodrigues et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Dari 35 responden yang di lakukan pemeriksaan glukosa darah, sebanyak 10 (28,5%) 

responden yang positif  menderita penyakit diabetes mellitus dan 25 (71,5%) responden yang 
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negatif  menderita diabetes mellitus. Dari 10 penderita diabetes mellitus yang di 

periksa,sebanyak 4 (40%) penderita diabetes mellitus di dalam urinenya mengandung 

Candida albicans dan 6 (60%) penderita diabetes mellitus di dalam urine nya tidak 

mengandung Candida albicans. Dari  3 penderita diabetes mellitus yang berumur  ≥60 tahun 

sebanyak 1 (33,33%) urine mengandung  Candida albicans dan  2 (66,67%) urine tidak 

mengandung Candida albicans sedangkan dari 7 penderita diabetes  mellitus  ≤50 tahun 

sebanyak 3 (42,86%) urine mengandung Candida albicans dan 4 (57,14%) tidak 

mengandung Candida albican. Dari 4 penderita diabetes mellitus tidak terkontrol sebanyak 2 

(50%) penderita diabetes mellitus urine mengandung Candida albicans,dan 2 (50%) 

penderita diabetes mellitus urine tidak mengandung Candida albicans sedangkan 6 pasien 

penderita diabetes mellitus terkontrol sebanyak 2 (33,3%) urine mengandung Candida 

albicans dan  4(66,7%) urine tidak mengandung Candida albicans. 
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